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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini diuji menggunakan analisis deskriptif, uji asumsi klasik, 

regresi linier berganda, dan uji model. Berdasarkan hasil pengujian statistik yang 

telah dilakukan maka diperoleh hasil pengujian hipotesis dengan kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Kualitas audit tidak berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance sehingga 

dapat disimpulkan bahwa penanggulangan praktek tax avoidance dalam 

perusahaan tidak ada perbedaan yang signifikan antara hasil audit KAP Big 

The Four dan KAP non Big The Four karena KAP berpedoman pada 

peraturan yang ditetapkan oleh DSPAP IAPI. 

2. Komite audit berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance sehingga dapat 

disimpulkan jika jumlah komite audit di dalam perusahaan kurang dari tiga 

orang maka akan terindikasi adanya tindakan meminimalisasi pajak yang 

akan dilakukan oleh perusahaan. 

3. Kepemilikan institusional tidak berpengaruh signifikan terhadap tax 

avoidance sehingga dapat disimpulkan bahwa besar kecilnya persentase 

kepemilikan institusional dalam perusahaan tidak membuat tindakan tax 

avoidance yang dilakukan perusahaan dapat dihindari, maka hipotesis peneliti 

ditolak. 
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4. Return on assets (ROA) berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance 

sehingga dapat disimpulkan semakin tinggi nilai ROA maka perencanaan 

pajak yang dilakukan akan semakin optimal sehingga kecenderungan untuk 

melakukan tindakan tax avoidance akan menurun, maka hipotesis peneliti 

diterima. 

5. Ukuran perusahaan (size) tidak berpengaruh signifikan terhadap tax 

avoidance sehingga dapat disimpulkan bahwa artinya besar kecilnya total aset 

yang dimiliki perusahaan memiliki tidak berpengaruh terhadap tindakan 

penghindaran pajak perusahaan, maka hipotesis peneliti ditolak. 

 

5.2 Keterbatasan 

Penelitian ini masih memiliki keterbatasan yang dapat mempengaruhi hasil 

penelitian, yaitu : 

1. Banyak perusahaan yang mengungkapkan laporan keuangannya 

menggunakan dollar dan mengalami rugi dalam periode penelitian ini, 

sehingga ini tidak sesuai dengan kriteria sampel yang mengakibtakan 

sampelnya berkurang. 

2. Dari lima variabel yang diteliti, hanya ada dua variabel yang berpengaruh 

signifikan terhadap tax avoidance. Hal ini menyebabkan nilai R-Square 

yang rendah menunjukkan bahwa dalam penelitian ini masih banyak 

variabel lain yang belum digunakan dan mungkin memiliki kontribusi 

besar dalam mempengaruhi tax avoidance perusahaan. 
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3. Terdapat beberapa perusahaan yang menampilkan rincian kepemilikan 

saham perusahaannya namun untuk kepemilikan saham yang dimiliki oleh 

institusi tidak ada. 

4. Untuk pengukuran tax avoidance menggunakan CETR masih tidak jauh 

berbeda dengan menghitung tarif pajak yang dikenakan karena dihitung 

melalui pph yang dibayarkan perusahaan dibagi dengan laba sebelum 

pajak. 

 

5.3 Saran 

Dengan keterbatasan penelitian yang telah disampaikan, maka saran yang 

dapat diberikan oleh peneliti yang bersifat untuk mengembangkan di penelitian 

selanjutnya adalah sebagai berikut : 

1. Pada penelitian selanjutnya diharapkan untuk menambahkan sampel 

perusahaan tidak hanya perusahaan manufaktur tetapi juga sektor industri 

lainnya yang ada untuk menambah sampel karena sampel mewakili 

populasi yang digunakan dalam penelitian, sehingga dengan semakin 

banyak sampel maka semakin meningkat generalisasinya.  

2. Pada penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambahkan beberapa 

periode penelitian agar jumlah sampelnya bertambah karena semakin 

banyak sampel maka akan berpengaruh terhadap hasil penelitian atau 

menambah variabel lain yang mungkin memiliki pengaruh terhadap tax 

avoidance seperti misalnya variabel risiko perusahaan, leverage, atau 
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variabel lain untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh variabel tersebut 

terhadap tax avoidance.  

3. Untuk perusahaan yang kepemilikan sahamnya dilaporkan namun 

kepemilikan institusionalnya tidak ada bisa diberi angka 0 pada saat 

tabulasi data agar tidak mengurangi jumlah sampelnya. 

4. Untuk pengukuran tax avoidance bisa menggunakan pengukuran yang 

lainnya yaitu seperti misalnya membandingkan antara pajak yang 

dibayarkan oleh perusahaan dengan tarif pajak terutang untuk tahun yang 

bersangkutan, atau menggunakan pengukuran lainnya sesuai dengan 

penelitian terdahulu. 
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